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Abstract Digital transformation has become an urgent need for organizations in the face of rapid
technological change. The role of management information systems (MIS) is very important in increasing
operational efficiency, speeding up decision making, and optimizing resource allocation. This research
aims to analyze the impact of SIM implementation on organizational performance, with a focus on how
information technology is used to support business processes, increase productivity and reduce operational
costs. This study also explores the challenges organizations face in the MIS adoption process as well as the
factors that influence the success of digital transformation. With a better understanding of the role of MIS,
organizations can maximize the benefits of digital technology to achieve competitive advantage.

Keywords: Digital transformation, management information systems, organizational efficiency,
productivity, information technology, decision making, resource allocation.

Abstrak Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi organisasi dalam menghadapi
perubahan teknologi yang cepat. Peran sistem informasi manajemen (SIM) menjadi sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan alokasi
sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi SIM terhadap kinerja
organisasi, dengan fokus pada bagaimana teknologi informasi digunakan untuk mendukung proses bisnis,
meningkatkan produktivitas, dan mengurangi biaya operasional. Studi ini juga mengeksplorasi tantangan
yang dihadapi organisasi dalam proses adopsi SIM serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
transformasi digital. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran SIM, organisasi dapat
memaksimalkan manfaat dari teknologi digital untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Kata kunci: Transformasi digital, sistem informasi manajemen, efisiensi organisasi, produktivitas,
teknologi informasi, pengambilan keputusan, alokasi sumber daya.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi isu sentral dalam pengembangan organisasi di
berbagai sektor, terutama dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan
oleh kemajuan teknologi. Proses ini melibatkan adopsi teknologi digital yang tidak hanya
mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi juga bagaimana mereka berinteraksi dengan
pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks ini, Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berperan penting sebagai alat yang mendukung efisiensi dan

efektivitas operasional.
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Sistem Informasi Manajemen memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data secara efisien, sehingga memberikan informasi yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan memanfaatkan SIM,
organisasi dapat meningkatkan produktivitas, mempercepat proses bisnis, dan merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat. Selain itu, SIM juga mendukung kolaborasi antar
tim dan departemen, yang menjadi semakin penting dalam lingkungan kerja yang
semakin terhubung.

Namun, meskipun banyak organisasi telah menyadari pentingnya transformasi
digital dan peran SIM di dalamnya, tantangan dalam implementasinya tetap ada. Banyak
perusahaan menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi baru dengan sistem
yang sudah ada serta mengelola perubahan budaya yang diperlukan untuk mendukung
adopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran Sistem Informasi Manajemen dalam meningkatkan efisiensi organisasi selama
proses transformasi digital. Melalui analisis mendalam mengenai manfaat, tantangan, dan
langkah-langkah strategis dalam implementasi SIM, diharapkan artikel ini dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi praktisi dan akademisi dalam memahami
dinamika transformasi digital di dunia bisnis saat ini.

KAJIAN TEORI

Transformasi digital merupakan fenomena yang kompleks dan multidimensional,
yang melibatkan adopsi teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, menciptakan nilai,
dan memperbaiki pengalaman pelanggan. Dalam kajian ini, beberapa teori dan konsep
kunci akan dibahas untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam proses transformasi digital.

1. Definisi Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang dirancang untuk
mengelola informasi dalam organisasi dengan tujuan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih efektif dan efisien. SIM mengintegrasikan data, proses, dan
teknologi untuk membantu manajemen dalam menjalankan fungsi operasional dan
strategis. Dalam konteks ini, SIM berfungsi sebagai alat yang mengumpulkan data
dari berbagai sumber, mengolahnya menjadi informasi yang berguna, serta
menyimpannya dengan aman untuk kemudian didistribusikan kepada pihak-pihak

yang membutuhkan. Dengan demikian, SIM tidak hanya berperan dalam
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pengumpulan dan penyimpanan data, tetapi juga dalam memberikan dukungan
informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan strategis.

Implementasi sistem informasi manajemen memberikan berbagai manfaat bagi
organisasi, seperti meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas,
memudahkan pengawasan dan perencanaan di semua departemen, serta menyediakan
informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan. Dengan adanya SIM,
organisasi dapat meminimalisasi biaya sekaligus meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan. Oleh karena itu, sistem informasi manajemen menjadi alat yang krusial
bagi organisasi modern dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis dan
kompleks.

Definisi Transformasi Digital

Transformasi digital didefinisikan sebagai perubahan fundamental dalam cara
organisasi beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan menciptakan nilai melalui
pemanfaatan teknologi digital. Menurut Ebert dan Duarte (2018), transformasi digital
adalah tentang mengadopsi teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Henriette et al. (2016) yang
menyatakan bahwa transformasi digital merupakan evolusi budaya yang didorong
oleh generasi digital, di mana teknologi digital menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari.

Dimensi Transformasi Digital

Matt et al. (2015) mengidentifikasi empat dimensi penting dalam strategi
transformasi digital:

Pertama, penggunaan Teknologi (Use of Technologies): Ini mencakup sikap
organisasi terhadap teknologi baru serta kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
tersebut secara efektif.

Kedua, perubahan dalam Penciptaan Nilai (Changes in Value Creation):
Transformasi digital sering kali mengubah cara organisasi menciptakan nilai bagi
pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.

Ketiga, perubahan Struktural (Structural Changes): Perubahan dalam pengaturan
organisasi diperlukan untuk mendukung operasi baru yang dihasilkan dari adopsi

teknologi.
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Keempat, aspek Keuangan (Financial Aspects): Pertimbangan keuangan menjadi
penting dalam menilai dampak transformasi digital terhadap profitabilitas dan

keberlanjutan organisasi.

. Sistem Informasi Manajemen dalam Transformasi Digital

Sistem Informasi Manajemen memainkan peran sentral dalam mendukung
transformasi digital. SIM tidak hanya membantu dalam pengumpulan dan analisis
data tetapi juga memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis
data. Dengan menggunakan teknologi seperti big data, analitik, dan kecerdasan
buatan, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengembangkan
produk atau layanan baru, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik

(Kutzner et al., 2018).

. Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM)

Model Penerimaan Teknologi (TAM) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap sistem informasi. Dua komponen
utama dari TAM adalah:

Kegunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness): Sejauh mana pengguna percaya
bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerja mereka.

Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use): Sejauh mana
pengguna percaya bahwa menggunakan sistem tersebut tidak akan memerlukan usaha
yang besar.

Model ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki dampak signifikan

pada sikap pengguna terhadap penggunaan sistem informasi (Davis, 1986).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif

dengan pendekatan studi literatur. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan gambaran

yang jelas dan komprehensif mengenai peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam

meningkatkan efisiensi organisasi selama proses transformasi digital.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi isu-isu utama terkait dengan

implementasi SIM dan dampaknya terhadap efisiensi organisasi. Data akan dikumpulkan

melalui studi literatur yang mencakup analisis artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian

sebelumnya yang membahas tentang SIM dan transformasi digital. Selain itu, dokumen-
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dokumen terkait dari berbagai organisasi yang telah melakukan transformasi digital,
seperti laporan tahunan dan kebijakan internal, juga akan dikaji.

Data yang diperoleh dari studi literatur akan dianalisis dengan mengorganisir
informasi ke dalam tema-tema utama yang berkaitan dengan peran SIM dalam
meningkatkan efisiensi organisasi. Peneliti akan melakukan sintesis informasi dengan
menggabungkan temuan dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai bagaimana SIM dapat mendukung transformasi digital. Hasil analisis ini
kemudian akan ditafsirkan untuk menarik kesimpulan tentang kontribusi SIM terhadap
efisiensi organisasi.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menerapkan
beberapa strategi, termasuk triangulasi sumber dengan menggunakan berbagai referensi
literatur untuk memverifikasi temuan. Penelitian ini juga akan mengandalkan sumber-
sumber akademis yang diakui dan terpercaya untuk meningkatkan kredibilitas informasi
yang dikumpulkan. Dengan mencatat semua langkah pengumpulan dan analisis data
secara sistematis, peneliti dapat memastikan transparansi dalam proses penelitian.

Dengan metode deskriptif dan pendekatan studi literatur ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai peran Sistem Informasi
Manajemen dalam meningkatkan efisiensi organisasi di tengah proses transformasi
digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna

bagi praktisi dan akademisi dalam bidang manajemen informasi dan transformasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki dampak
yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan produktivitas organisasi melalui
beberapa mekanisme kunci.
1. Automatisasi Proses Bisnis
Salah satu dampak utama dari transformasi digital adalah automatisasi proses
bisnis. Implementasi teknologi digital memungkinkan organisasi untuk
mengotomatiskan tugas-tugas rutin yang sebelumnya memerlukan intervensi manual.
Menurut Supriadi et al. (2024), otomatisasi tidak hanya meningkatkan produktivitas
tim, tetapi juga mempercepat pengambilan keputusan. Misalnya, dalam sektor

manufaktur, penggunaan teknologi seperti robotika dan sistem manajemen produksi
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berbasis cloud memungkinkan perusahaan untuk mengurangi waktu siklus produksi
dan meningkatkan output. Hal ini berdampak langsung pada pengurangan biaya
operasional dan peningkatan profitabilitas.
Analisis Data yang Lebih Baik

Analisis data yang lebih baik merupakan hasil lain dari transformasi digital yang
tidak bisa diabaikan. Dengan akses ke jumlah data yang lebih besar dan beragam,
organisasi dapat menggali wawasan berharga melalui analisis data dan kecerdasan
buatan. Deni (2023) menjelaskan bahwa kemampuan untuk menganalisis data secara
real-time membantu organisasi dalam meramalkan permintaan pasar,
mengidentifikasi tren konsumen, dan mengoptimalkan rantai pasokan. Sebagai
contoh, perusahaan e-commerce dapat menggunakan analitik untuk
mempersonalisasi pengalaman pelanggan berdasarkan perilaku belanja sebelumnya,
yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Peningkatan Fleksibilitas dan Mobilitas Kerja

Transformasi digital juga membawa peningkatan fleksibilitas dan mobilitas kerja.
Karyawan kini dapat bekerja dari mana saja dan kapan saja berkat akses ke perangkat
mobile dan platform cloud. Fitri & Gunawan (2023) mencatat bahwa fleksibilitas ini
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga memungkinkan organisasi untuk
menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Dalam konteks ini, perusahaan yang
mengadopsi model kerja hybrid atau remote dapat memanfaatkan keahlian dari
berbagai lokasi geografis, sehingga memperluas basis talentanya.
Tantangan dalam Transformasi Digital

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, transformasi digital tidak tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dalam
budaya organisasi. Hernita (2024) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif
dalam mengatasi resistensi ini. Organisasi perlu melibatkan karyawan dalam proses
perubahan, memberikan pelatihan yang diperlukan, dan menciptakan lingkungan
yang mendukung inovasi.

Selain itu, keterbatasan anggaran menjadi kendala bagi banyak organisasi dalam
menerapkan teknologi baru. Banyak perusahaan kecil dan menengah mungkin merasa
kesulitan untuk berinvestasi dalam infrastruktur digital yang diperlukan untuk

mendukung transformasi ini. Ruswana et al. (2024) menunjukkan bahwa investasi
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dalam teknologi harus disertai dengan strategi pengelolaan risiko yang baik untuk
memastikan keberlanjutan.
5. Peran Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam mendukung proses
transformasi digital ini. SIM menyediakan platform untuk mengintegrasikan berbagai
sistem dan aplikasi yang digunakan oleh organisasi, sehingga memfasilitasi aliran
informasi yang lebih baik antar departemen. Dengan SIM yang efektif, organisasi
dapat mengelola data dengan lebih efisien, mempercepat proses pengambilan
keputusan, dan meningkatkan kolaborasi antar tim (Aulia et al., 2023).

Dalam konteks ini, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpul data tetapi
juga sebagai sistem analitik yang membantu manajemen dalam merumuskan strategi
berdasarkan informasi terkini. Dengan demikian, SIM menjadi pilar penting dalam

mencapai efisiensi operasional di era digital.

KESIMPULAN

Transformasi digital telah menjadi suatu keharusan bagi organisasi di era modern
ini, di mana perubahan teknologi dan dinamika pasar berlangsung dengan cepat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) memainkan
peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas
organisasi selama proses transformasi digital. Melalui otomatisasi proses bisnis, analisis
data yang lebih baik, serta peningkatan fleksibilitas dan mobilitas kerja, organisasi dapat
mencapai hasil yang lebih optimal dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan.

Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan anggaran,
dan kurangnya keterampilan digital di antara karyawan tetap menjadi hambatan yang
harus diatasi. Untuk itu, diperlukan pendekatan manajemen perubahan yang efektif,
termasuk komunikasi yang baik, pelatihan yang memadai, dan strategi pengelolaan risiko
yang tepat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
digital tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi itu sendiri, tetapi juga pada
bagaimana organisasi mengelola perubahan yang menyertainya. Dengan
mengintegrasikan SIM secara efektif dan mengatasi tantangan yang ada, organisasi dapat

meningkatkan efisiensi operasional mereka dan tetap kompetitif di pasar global yang
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terus berkembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga
bagi praktisi dan akademisi dalam memahami serta menerapkan strategi transformasi

digital yang sukses.
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